
Jurnal Ilmu Hukum   Vol. 1, No. 2 Januari 2024, Hal. 119-124 
  DOI: https://doi.org/XX..XXXXX/syariah  

 

SYARIAH  
P-ISSN 3026-362X | E-ISSN 3026-3719  119 

Inovasi Keuangan Islam: Peran Fintech dalam Perbankan Syariah 

Khoirunnisa Setiawati *1 
Shidqi Ahmad Baihaqi 2 

Suci Rizkiah Azahra 3 

Virly Apriliawati 4 

Hisny Fajrussalam 5 
 

1,2,3,4,5 Pendidikan Sistem dan Teknologi Informasi, Universitas Pendidikan Indonesia, Indonesia  
*e-mail: khoerunniss16@upi.edu1, shidqiahmadbaihaqi@upi.edu2, sucirizkiah04@upi.edu3, 

virlyapriliawati@upi.edu4, hfajrussalam@upi.edu5 
 

Abstract 
Penelitian ini menganalisis peran fintech dalam perbankan syariah. Pertumbuhan pesat fintech dan 
pengaruhnya terhadap industri perbankan syariah menjadi latar belakang penelitian. Fintech telah menjadi 
kekuatan pengubah dalam sektor keuangan, memperluas akses ke layanan keuangan syariah dan 
meningkatkan efisiensi operasional. Namun, tantangan seperti risiko kepatuhan syariah dan perlindungan 
konsumen perlu diatasi. Studi literatur dan analisis data sekunder digunakan untuk memahami konsep dan 
implikasi fintech dalam perbankan syariah. Hasil penelitian menunjukkan kontribusi fintech dalam 
memperluas akses dan memperkuat inklusi keuangan syariah. Penelitian ini memberikan wawasan penting 
bagi industri perbankan syariah dan regulator dalam mengoptimalkan peran fintech demi pertumbuhan yang 
berkelanjutan. Kolaborasi antara pemangku kepentingan industri, regulator, dan institusi keuangan 
diperlukan untuk mengatasi tantangan dan memastikan adopsi fintech yang sukses dalam perbankan syariah. 
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Abstrak 
This research analyzes the role of fintech in sharia banking. The rapid growth of fintech and its influence on 
the Islamic banking industry is the background for the research. Fintech has become a transformative force in 
the financial sector, expanding access to Islamic financial services and improving operational efficiency. 
However, challenges such as sharia compliance risks and consumer protection need to be addressed. Literature 
studies and secondary data analysis are used to understand the concepts and implications of fintech in Islamic 
banking. The research results show the contribution of fintech in expanding access and strengthening sharia 
financial inclusion. This research provides important insights for the Islamic banking industry and regulators 
in optimizing the role of fintech for sustainable growth. Collaboration between industry stakeholders, 
regulators and financial institutions is needed to overcome challenges and ensure successful adoption of 
fintech in Islamic banking. 
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PENDAHULUAN 
Keuangan Islam telah menjadi sektor yang semakin penting dan berkembang di seluruh 

dunia. Prinsip-prinsip syariah yang mendasari keuangan Islam menekankan adanya keadilan, 
transparansi, dan keberlanjutan dalam semua aspek keuangan. Seiring dengan perkembangan 
teknologi, sektor keuangan Islam juga menghadapi tantangan baru dan peluang untuk 
memanfaatkan inovasi dalam menyediakan layanan yang lebih baik kepada nasabah di seluruh 
dunia. 

Salah satu inovasi terkini yang memiliki potensi besar dalam mengubah lanskap keuangan 
Islam adalah teknologi keuangan, atau yang lebih dikenal dengan sebutan fintech. Fintech telah 
membawa perubahan signifikan dalam industri keuangan secara umum, dan perbankan syariah 
tidak terkecuali. Dalam konteks perbankan syariah, fintech menawarkan solusi teknologi yang 
memungkinkan transaksi keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, sambil 
meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan inklusivitas layanan keuangan syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran fintech dalam inovasi keuangan Islam, 
dengan fokus pada perbankan syariah. Kami akan menjelajahi berbagai inovasi fintech yang telah 
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mempengaruhi perbankan syariah, serta dampaknya terhadap nasabah, lembaga keuangan, dan 
ekosistem keuangan secara keseluruhan. Selain itu, kami akan membahas tantangan dan peluang 
yang dihadapi oleh fintech dalam konteks perbankan syariah, termasuk aspek regulasi dan 
kepatuhan syariah. 

Penelitian ini akan disusun dengan menggabungkan pendekatan deskriptif dan analitis. 
Kami akan menggunakan sumber daya primer dan sekunder, seperti literatur akademik, laporan 
industri, dan studi kasus, untuk mendukung argumen dan temuan kami. 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan wawasan yang mendalam tentang 
peran fintech dalam inovasi keuangan Islam dan perbankan syariah, serta memberikan 
pemahaman tentang tantangan dan peluang yang terkait. Dengan pemahaman yang lebih baik 
tentang potensi dan keterbatasan fintech dalam konteks perbankan syariah, kita dapat 
merumuskan strategi yang tepat untuk memanfaatkan inovasi ini secara efektif dan berkelanjutan 
dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan keuangan Islam di masa depan. 

METODE  
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi dari penelitian pustaka 

dan analisis data sekunder. Penelitian pustaka melibatkan analisis teks-teks klasik dan 
kontemporer yang berkaitan dengan konsep keuangan Islam, perbankan syariah, dan fintech 
dalam konteks Islam. Data sekunder diperoleh dari laporan industri keuangan, studi kasus, dan 
hasil riset terbaru tentang fintech di sektor perbankan syariah.  

Penelitian pustaka dilakukan dengan mengidentifikasi sumber-sumber teks klasik seperti 
Al-Qur'an dan Hadis, serta karya-karya ilmiah dari ulama Islam yang membahas masalah 
keuangan dan perbankan syariah. Selain itu, kami juga menganalisis literatur kontemporer 
tentang inovasi keuangan Islam dan penggunaan teknologi dalam perbankan syariah. Data 
sekunder diperoleh dari berbagai sumber, termasuk laporan dari lembaga keuangan Islam, pusat 
riset, dan badan regulasi keuangan. Analisis data sekunder digunakan untuk mendukung temuan 
dari penelitian pustaka dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
perkembangan fintech dalam perbankan syariah. 

Metodologi ini memungkinkan kami untuk menyajikan gambaran komprehensif tentang 
peran fintech dalam inovasi keuangan Islam dalam perbankan syariah, dengan merujuk pada 
prinsip-prinsip Islam yang relevan. Dengan demikian, penelitian ini mengintegrasikan berbagai 
sumber dan perspektif untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan 
antara Islam, teknologi, dan keuangan Islam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian hasil penelitian memuat hasil analisis uji hipotesis yang dapat menyertakan tabel, 

grafik, dan sebagainya. 
Transformasi digital dalam perbankan syariah 

Transformasi digital dalam perbankan syariah mengacu pada adopsi teknologi digital dan 
inovasi dalam operasi, layanan, dan proses bisnis perbankan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah. Dalam beberapa tahun terakhir, perbankan syariah telah mengalami perubahan yang 
signifikan dengan menerapkan solusi teknologi untuk meningkatkan efisiensi, meningkatkan 
aksesibilitas, dan menyediakan layanan yang lebih baik kepada nasabah. 

Salah satu aspek penting dari transformasi digital dalam perbankan syariah adalah 
penggunaan aplikasi mobile banking dan platform perbankan online. Nasabah dapat mengakses 
rekening mereka, melakukan transfer dana, membayar tagihan, dan mengelola transaksi 
keuangan lainnya melalui perangkat seluler atau komputer. Hal ini memberikan kemudahan dan 
kenyamanan bagi nasabah dalam mengelola keuangan mereka sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah, tanpa harus mengunjungi cabang fisik. 

Selain itu, teknologi keuangan (fintech) juga memainkan peran penting dalam 
transformasi digital perbankan syariah. Fintech menyediakan platform dan solusi inovatif, seperti 
peer-to-peer lending, crowdfunding, dan e-wallet syariah, yang memungkinkan pembiayaan dan 
transaksi dalam bentuk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ini membuka peluang baru 
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bagi nasabah dan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk mendapatkan akses 
ke layanan keuangan syariah yang sebelumnya mungkin sulit dijangkau. 

Selain itu, teknologi seperti blockchain dan smart contracts juga telah digunakan dalam 
perbankan syariah untuk meningkatkan transparansi, keamanan, dan efisiensi dalam transaksi 
keuangan. Teknologi ini memungkinkan pencatatan dan verifikasi transaksi yang dilakukan 
secara transparan dan dapat diverifikasi, yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang 
menekankan keadilan dan integritas. 

Transformasi digital juga membawa perubahan dalam analisis risiko dan pemodelan 
perilaku nasabah. Dengan memanfaatkan kecerdasan buatan (artificial intelligence) dan big data, 
bank syariah dapat menganalisis data nasabah untuk mengidentifikasi pola perilaku, kebutuhan, 
dan preferensi yang dapat digunakan untuk mengembangkan produk dan layanan yang lebih 
personal dan relevan. 

Meskipun transformasi digital menawarkan banyak manfaat bagi perbankan syariah, juga 
ada tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan yang signifikan adalah kepatuhan terhadap 
prinsip-prinsip syariah dalam penggunaan teknologi. Perbankan syariah harus memastikan 
bahwa solusi teknologi yang digunakan sesuai dengan ketentuan syariah dan tidak melanggar 
prinsip-prinsip keuangan Islam. 

Secara keseluruhan, transformasi digital dalam perbankan syariah adalah langkah penting 
dalam meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah. Dengan memanfaatkan teknologi digital dan inovasi, perbankan syariah dapat terus 
berkembang dan memberikan nilai tambah kepada nasabah dalam jangka panjang. 
Fintech: Pengenalan Fintech Dalam Konteks Perbankan Syariah 

Fintech, singkatan dari teknologi keuangan, merujuk pada penggunaan teknologi dan 
inovasi untuk menyediakan layanan keuangan secara lebih efisien, cepat, dan terjangkau. Dalam 
konteks perbankan syariah, fintech memainkan peran penting dalam memperluas aksesibilitas, 
meningkatkan efisiensi, dan menyediakan solusi keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah.  
Fintech dalam perbankan syariah mencakup: 
1. Mobile banking dan e-wallet syariah untuk akses keuangan yang mudah. 
2. Peer-to-peer lending syariah untuk pembiayaan tanpa perantara. 
3. Crowdfunding syariah untuk pengumpulan dana dari masyarakat. 
4. Teknologi blockchain untuk transparansi dan keamanan transaksi. 
5. Kecerdasan buatan dan analisis data untuk layanan yang lebih personal. 

Fintech memungkinkan perbankan syariah untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan 
layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Manfaat Fintech dalam Perbankan Syariah 
1. Aksesibilitas yang lebih luas: Fintech memungkinkan akses ke layanan keuangan syariah bagi 

individu dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang sebelumnya sulit dijangkau 
oleh perbankan konvensional. Melalui platform fintech, mereka dapat memperoleh 
pembiayaan, melakukan transaksi, dan mengelola keuangan secara mudah dan cepat. 

2. Efisiensi operasional: Fintech membantu meningkatkan efisiensi operasional perbankan 
syariah dengan otomatisasi proses, penggunaan teknologi digital, dan pengolahan data secara 
cepat. Hal ini mengurangi biaya operasional dan waktu yang dibutuhkan untuk menyediakan 
layanan keuangan, sehingga meningkatkan produktivitas dan profitabilitas. 

3. Inovasi produk dan layanan: Fintech mendorong inovasi produk dan layanan dalam 
perbankan syariah. Solusi teknologi seperti mobile banking, peer-to-peer lending, dan 
crowdfunding memberikan pilihan baru bagi nasabah untuk memenuhi kebutuhan keuangan 
mereka sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ini menciptakan peluang baru untuk 
pengembangan produk yang lebih sesuai dengan preferensi dan kebutuhan nasabah. 

4. Peningkatan transparansi: Penggunaan teknologi blockchain dalam fintech membantu 
meningkatkan transparansi dalam transaksi keuangan syariah. Dengan catatan transaksi 
yang dicatat secara terdesentralisasi dan diverifikasi oleh jaringan, informasi menjadi lebih 
transparan, mengurangi risiko kecurangan dan manipulasi data. 
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Tantangan Fintech dalam Perbankan Syariah: 
1. Kepatuhan Syariah: Salah satu tantangan utama adalah memastikan bahwa solusi fintech 

yang digunakan mematuhi prinsip-prinsip syariah. Perbankan syariah harus bekerja sama 

dengan para ahli syariah untuk memastikan bahwa teknologi dan produk yang digunakan 

sesuai dengan prinsip-prinsip keuangan Islam. 

2. Keamanan dan Privasi: Penggunaan fintech membutuhkan perhatian khusus terhadap 

keamanan data dan privasi nasabah. Perbankan syariah harus memastikan bahwa sistem dan 

infrastruktur fintech mereka memiliki tingkat keamanan yang tinggi untuk melindungi 

informasi nasabah dari ancaman kejahatan siber. 

3. Regulasi dan Kerangka Hukum: Fintech dalam perbankan syariah menghadapi tantangan 
dalam hal regulasi dan kerangka hukum yang relevan. Diperlukan kejelasan regulasi yang 
memadai untuk memfasilitasi inovasi fintech sambil memastikan kepatuhan terhadap 
prinsip-prinsip syariah dan melindungi kepentingan nasabah. 

4. Pendidikan dan Kesadaran: Penting untuk meningkatkan tingkat pendidikan dan kesadaran 

tentang fintech di kalangan masyarakat dan nasabah perbankan syariah. Hal ini akan 

membantu mengatasi ketidakpahaman dan kekhawatiran yang mungkin timbul terkait 

dengan penggunaan teknologi dalam konteks perbankan syariah. 

Kepatuhan Syariah dalam Layanan Fintech: Aspek Hukum dan Etika 
Aspek Hukum: 
a. Prinsip Syariah: Layanan fintech dalam perbankan syariah harus mematuhi prinsip-prinsip 

syariah, seperti larangan riba (bunga), larangan gharar (ketidakpastian atau spekulasi 

berlebihan), larangan maysir (perjudian), dan larangan haram (hal-hal yang diharamkan oleh 

agama Islam). 

b. Hukum Kontrak Syariah: Setiap transaksi atau perjanjian dalam fintech perbankan syariah 

harus memenuhi persyaratan hukum kontrak syariah, termasuk kesepakatan para pihak, 

objek transaksi yang halal, dan ketentuan yang adil dan seimbang. 

c. Pengaturan dan Regulasi: Layanan fintech dalam perbankan syariah harus mematuhi regulasi 

dan kerangka hukum yang ditetapkan oleh otoritas keuangan dan lembaga pengawas syariah 

yang berwenang. Hal ini membantu memastikan transparansi, kepatuhan, dan perlindungan 

bagi nasabah. 

Aspek Etika: 
a. Keterbukaan dan Transparansi: Layanan fintech perbankan syariah harus menjaga 

keterbukaan dan transparansi dalam menjelaskan operasi, mekanisme, dan risiko terkait 

kepada nasabah. Informasi yang jelas dan mudah dipahami membantu nasabah dalam 

membuat keputusan yang tepat. 

b. Tanggung Jawab Sosial: Layanan fintech perbankan syariah harus mempertimbangkan 

dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas mereka. Mengedepankan tanggung jawab sosial 

dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat adalah prinsip etika yang penting dalam 

perbankan syariah. 

c. Perlindungan Data dan Privasi: Layanan fintech harus menjaga keamanan dan privasi data 

nasabah. Ini melibatkan perlindungan data pribadi dan penggunaan yang tepat sesuai dengan 

persetujuan nasabah. 

d. Kesetaraan dan Keberagaman: Layanan fintech perbankan syariah harus memperlakukan 

semua nasabah secara adil dan setara, tanpa diskriminasi berdasarkan agama, suku, ras, 

gender, atau faktor lainnya. Pelayanan yang inklusif dan menghargai keberagaman adalah 

nilai etika yang penting. 

Analisis Dampak Sosial dan Ekonomi Dari Perkembangan Fintech dalam Perbankan 
Syariah 

 
Dampak Sosial: 
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a. Inklusi Keuangan: Fintech dalam perbankan syariah memungkinkan akses ke layanan 

keuangan bagi individu dan kelompok yang sebelumnya sulit dijangkau. Ini mencakup 
mereka yang tinggal di daerah terpencil, masyarakat berpenghasilan rendah, dan kelompok 
marginal. Dampaknya adalah peningkatan inklusi keuangan, di mana lebih banyak orang 
dapat mengakses sarana keuangan yang penting untuk mengelola keuangan mereka. 

b. Pemberdayaan Ekonomi: Fintech dalam perbankan syariah memberikan akses pembiayaan 
dan layanan keuangan kepada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Ini dapat 
memberdayakan UMKM dengan memberikan modal yang diperlukan untuk mengembangkan 
bisnis mereka, meningkatkan produktivitas, menciptakan lapangan kerja, dan berkontribusi 
pada pertumbuhan ekonomi lokal. 

c. Pengentasan Kemiskinan: Dengan memberikan akses keuangan kepada mereka yang 
sebelumnya tidak terlayani, fintech dalam perbankan syariah dapat membantu dalam 
pengentasan kemiskinan. Individu dan kelompok yang memiliki akses ke layanan keuangan 
yang aman dan terjangkau dapat menggunakan alat keuangan seperti tabungan, pinjaman, 
dan asuransi untuk meningkatkan kesejahteraan mereka dan mengurangi risiko kemiskinan. 

d. Pendidikan Keuangan: Fintech dalam perbankan syariah dapat berperan dalam 
meningkatkan literasi keuangan dan pendidikan keuangan di masyarakat. Melalui aplikasi, 
platform edukasi, dan konten yang informatif, nasabah dapat mempelajari prinsip-prinsip 
keuangan syariah, mengelola keuangan mereka dengan bijak, dan membuat keputusan 
finansial yang lebih baik. 

Dampak Ekonomi: 
a. Pertumbuhan Industri Fintech: Perkembangan fintech dalam perbankan syariah mendorong 

pertumbuhan industri fintech itu sendiri. Munculnya startup fintech syariah dan inovasi 
teknologi yang berkaitan dengan keuangan syariah menciptakan peluang baru dan 
menggerakkan pasar. Hal ini dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara 
keseluruhan dan menciptakan lapangan kerja dalam sektor fintech. 

b. Efisiensi dan Produktivitas: Fintech dalam perbankan syariah menghadirkan efisiensi 
operasional dan peningkatan produktivitas bagi lembaga keuangan syariah. Dengan 
otomatisasi proses, penggunaan teknologi digital, dan analisis data yang canggih, lembaga 
tersebut dapat mengurangi biaya operasional, mempercepat layanan, dan meningkatkan 
efisiensi dalam pengelolaan risiko dan kepatuhan. 

c. Inovasi Produk dan Layanan: Fintech dalam perbankan syariah mendorong inovasi dalam 
pengembangan produk dan layanan keuangan syariah. Melalui penggunaan teknologi seperti 
mobile banking, e-wallet, peer-to-peer lending, dan crowdfunding, nasabah dapat mengakses 
solusi keuangan yang lebih fleksibel, mudah digunakan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip 
keuangan Islam. 

KESIMPULAN 
Dalam kesimpulannya, penelitian ini menyoroti peran yang signifikan yang dimainkan 

oleh fintech dalam konteks perbankan syariah. Pertumbuhan pesat fintech telah membawa 
dampak positif yang signifikan terhadap industri ini. Salah satu kontribusi utama fintech adalah 
memperluas akses ke layanan keuangan syariah, yang sebelumnya sulit dijangkau oleh sebagian 
masyarakat. Melalui platform fintech, masyarakat dapat dengan mudah mengakses produk dan 
layanan keuangan syariah, seperti pembiayaan mikro, investasi syariah, dan transfer uang yang 
efisien. 

Selain itu, fintech juga telah meningkatkan efisiensi operasional perbankan syariah. 
Penggunaan teknologi digital dalam proses transaksi dan administrasi telah mengurangi biaya 
operasional dan meningkatkan efisiensi dalam penyediaan layanan. Hal ini memberikan manfaat 
bagi perbankan syariah dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang harus diatasi. Salah 
satunya adalah risiko kepatuhan syariah. Dalam mengintegrasikan fintech, penting untuk 
memastikan bahwa produk dan layanan yang disediakan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
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Regulator dan industri perbankan syariah perlu bekerja sama untuk mengembangkan kerangka 
kerja yang memastikan kepatuhan syariah dalam penggunaan fintech. 

Perlindungan konsumen juga menjadi isu penting yang perlu diperhatikan. Dalam 
perkembangan fintech, penting untuk menjaga keamanan dan privasi data, serta memberikan 
perlindungan konsumen yang memadai. Regulator perlu memastikan adanya kerangka yang 
sesuai untuk melindungi kepentingan konsumen dan mengatasi potensi penyalahgunaan. 

Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa fintech memiliki potensi besar dalam 
memperkuat perbankan syariah. Namun, untuk mengoptimalkan peran fintech, kolaborasi antara 
industri, regulator, dan institusi keuangan menjadi penting. Diperlukan upaya bersama untuk 
memastikan adopsi fintech yang berkelanjutan, mematuhi prinsip-prinsip syariah, dan 
melindungi konsumen. Wawasan yang diperoleh dari penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 
pengambilan keputusan yang tepat guna meningkatkan pertumbuhan berkelanjutan sektor 
perbankan syariah melalui pemanfaatan fintech. 
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